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ABSTRACT 
 
Klinter River in Nganjuk is subjected to pollution loads from various 
pollution sources, including domestic and industrial waste. Water quality 
can affect the condition of Klinter River, which is still used by the local 
community to support daily activities. The parameters analyzed include 
TSS, COD, BOD, NO3-, NO2-, NH3, PO4, and oil and grease, taken from 
data provided by the Nganjuk Environmental Agency. The study aims to 
assess the carrying capacity of Klinter River by analyzing pollutant loads 
and the river's assimilative capacity. Regression analysis is conducted to 
obtain equations and graphs illustrating the relationship between 
pollutant concentration and assimilation capacity for each parameter. The 
analysis results indicate that COD, BOD, and NH3 parameters are no 
longer able to undergo self-purification. 
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ABSTRAK 
 
Sungai Klinter Nganjuk mendapatkan beban pencemar dari beberapa 
sumber pencemaran diantaranya limbah domestik dan limbah industri. 
Kualitas air dapat mempengaruhi kondisi perairan Sungai Klinter yang 
masih digunakan masyarakat untuk menunjang kegiatan sehari-hari. 
Parameter yang di analisi, yaitu TSS, COD, BOD, NO3-, NO2-, NH3, PO4, 
dan minyak lemak yang diambil dari data Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
dukung Sungai Klinter dengan menganalisis beban pencemar serta 
kapasitas asimilasi sungai tersebut. Untuk mendapatkan nilai beban 
pencemar dan kapasistas asimilasi dilakukan uji regresi linear untuk 
mendapatkan persamaan dan grafik hubungan konsentrasi beban 
pencemar dengan kapasitas asimilasi untuk masing-masing parameter 
yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter COD, BOD 
dan NH3 sudah tidak mampu untuk memulihkan disirinya sendiri (self 
purification). 
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PENDAHULUAN 
 

Air merupakan salah satu sumber data alam yang paling dibutuhkan oleh manusia, ini dijelaskan 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 1 Tahun 2007. Tetapi dalam keberadaanya, 
sumber air memiliki risiko yang mudah tercemar jika pengelolaan lingkungannya tidak diperhatikan. 
[1] Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di atas tanah. Air permuakaan memiliki potensi 

yang besar untuk tercemar, karena dipengaruhi oleh beragam aktivitas manusia dan industri [2]. 
Air sungai adalah sumber air permukaan yang penting untuk kegiatan rumah tangga, pertanian, 

pariwisata, hingga industri. Kuantitas dan kualitas air sungai sangat bergantung pada limpasan, 

perubahan musim, kondisi tanah, serta vegetasi. Air dianggap tercemar jika tidak bisa dimanfaatkan 
sesuai dengan peruntukkannya. Pencemaran air merupakan permasalahan lingkungan yang timbul 
baik secara lokal maupun global. Penyebab utama terjadinya pencemaran di perairan adalah 

buangan limbah domestik, limbah industri, penggunaan bahan bakar fosil, pemakaian pestisida, dan 
pertambangan yang dibuang ke perairan [3]. Pencemaran air sungai terjadi karena bahan organik 
dan anorganik dan akan diseimbangkan kembali oleh populasi biota yang ada di perairan tersebut.  

Sungai Klinter merupakan salah satu sumber air permukaan yang memiliki kemungkinan untuk 
tercemar lebih besar dikarenakan kegiatan industri atau domestik yang menjadikan badan Sungai 
Klinter sebagai tempat pembuangan. Sungai Klinter Nganjuk dimanfaatkan masyarakat sekitar 

sebagai sumber air dan untuk mencari ikan. Tetapi, terdapat titik pembuangan limbah dari beberapa 
industri dan domestik yang masuk ke badan sungai tersebut. Hal ini menyebabkan terjadinya 
pencemaran pada Sungai Klinter Nganjuk, akibatnya banyak ditemukan ikan yang mati perubahan 

warna pada air, dan juga bau menyengat [4]. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kapasitas Sungai Klinter dengan menganalisis beban pencemar dan kapasitas 
asimilasinya. 

 
METODOLOGI 
 

Dalam penelitian ini diguanakn metode pengolahan menggunakan data kuantitatif. Data 
didapat dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nganjuk berupa hasil lab sampel air Sungai Klinter 
yang diambil di tiga titik berbeda. Debit rata-rata Sungai Klinter yaitu sebesar 0,46 m3/detik. 

Setelah itu dilakukan uji regresi linear dilakukan dengan menggunakan aplikasi Minitab 16. 
 
Pengukuran Beban Pencemar 

 
Beban pencemar diukur dengan mengalikan debit aliran dengan konsentrasi parameter fisika, kimia, 
atau biologi yang diukur menggunakan model sebagai berikut, sehingga didapatkan konsentrasi 

beban pencemar pada Tabel 1 : 

𝐵𝑃 = 𝑄 × 𝐶 × 3600 × 24 × 30 × 1 × 10−6                 (1) 
Keterangan : 
C = Konsentrasi parameter (mg/L) 
Q = Debit air sungai (m3/detik) 

BP = Beban pencemar (Ton/Bulan) 
 
Tabel 1. Konsentrasi Beban Pencemar Perairan Sungai Klinter Nganjuk 

Parameter Stasiun Baku Mutu (mg/L)* Metode 

1 2 3 

TSS 15,8 15,83 15,78 50 SNI 6989.3:2019 
COD 87,5 87,49 87,52 40 SNI 6989.2:2019 

BOD 82,9 83 82,8 6 SNI 6989.72-2009 
NO3

- 0,05 0,04 0,05 20 SNI 6989.79-2011 

NO2
- 0,01 0,01 0,02 0,06 SNI 06-6989.9-2004 

NH3 1,83 1,84 1,83 0,5 SNI 06-6989.30-2005 

PO4 0,05 0,04 0,05 0,1 SNI 6989-31:2021 
Minyak Lemak 0,17 0,17 0,16 1 SNI 6989.10-2011 

Keterangan : * = Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 (Lampiran VI) – Air 
Sungai dan Sejenisnya - Kelas 3 
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Pengukuran Kapasitas Asimilasi 
Kapasitas asimilasi merupakan kemampuan air supaya dapat menampung pencemaran limbah 

tanpa menurunan kualitas perairan tersebut [5]. Jika beban pencemaran melebihi kapasitas asimilasi, 

maka kualitas perairan menurun. Penyerapan alami ke dalam lingkungan dicapai melalui 
pengenceran, dispersi, dan penghilangan melalalui proses kimia dan biologis. Proses asimilasi biologis 
dapat dilakukan oleh bakteri, yang berperan dalam mengubah senyawa beracun menjadi senyawa 

yang tidak beracun [6]. Beberapa makhluk hidup yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas air sungai diantaranya adalah hewan air, akar tanaman di sekitar perairan, dan tanaman 
air. Sedangkan proses asimilasi secara kimia dapat terjadi dengan bantuan dari bahan-bahan kimia 

[7]. 
Kapasitas asimilasi dapat ditentukan dengan melihat titik di mana nilai baku mutu dan uji regresi 

linear bertemu [8]. Dalam analisis regresi linear, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 

(terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel dependen (Y) adalah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel lain, sementara variabel independen (X) adalah variabel yang tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain [9]. 

Analisis regresi linear adalah teknik untuk menemukan korelasi antara variabel independen (X) 
dan variabel dependen (Y) tertera pada Gambar 1 [10]. 

 
Gambar 1.  Garis Regresi Linear 

 
Persamaan yang digunakan untuk analisis regresi linear adalah : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥                  (2) 
Keterangan : 
y = variabel terikat (dependen), adalah baku mutu  

x = variabel bebas (independent), adalah beban pencemar 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Analisis Beban Pencemar 

Nilai beban pencemar paling tinggi di adalah COD (Chemical Oxygen Demand), dengan rata-
rata sekitar 104,33 ton per bulan dan diikuti oleh BOD (Biological Oxygen Demand) dengan rata-
rata sekitar 98,84 Informasi tentang total beban pencemaran untuk setiap parameter di Sungai Klinter 

Nganjuk dapat ditemukan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Kapasitas Asimilasi dan Beban Pencemar Sungai Klinter Nganjuk 

Parameter Fungsi Y 
Baku Mutu 

(mg/L)* 
Kapasitas Asimilasi 

(Ton/Bulan) 
Beban Pencemar 

(Ton/Bulan) 
Kesimpulan 

TSS y = 0,103 + 0,833x 50 41,753 18,84 UC 
COD y = -16,83 + x 40 23,17 104,33 OC 

BOD y = 0,533 + 0,833x 6 5,531 98,88 OC 
NO3

- y = -0,01 + x 20 19,99 0,06 UC 

NO2
- y = 0,005 + 0,5x 0,06 0,035 0,02 UC 

NH3 y = -0,35 + x 0,5 0,15 2,18 OC 

PO4 y = 0,005 + 0,75x 0,1 0,08 0,06 UC 
Minyak Lemak y = 0,1195 + 0,25x 1 0,3695 0,2 UC 

Keterangan : 
UC : under capacity (belum terlampaui) 

OC : over capacity (sudah terlampaui) 
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Analisis Kapasitas Asimilasi 

Kapasitas asimilasi diidentifikasi dengan menganalisis regresi linear antara beban pencemaran 

dan konsentrasi pencemaran [11]. Pengukuran kapasitas asimilasi untuk setiap parameter 
menghasilkan fungsi Y. Dari fungsi kapasitas asimilasi ini, hubungan antara beban pencemaran dan 
kualitas air dengan standar mutu akan membentuk garis perpotongan [12]. Untuk menghitung 

kapasitas asimilasi didapat dari persamaan regresi linear. Variabel bebas (x) dalam persamaan 
merupakan nilai baku mutu yang sudah ditetapkan. 

 

1.) TSS 
Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter TSS dilakukan menggunakan persamaan regresi 

y = 0,103 + 0,833x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar baku 

mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 41,753 ton/bulan. Artinya perairan Sungai Klinter 
belum tercemar dengan parameter TSS karena nilai beban pencemar lebih kecil daripada nilai 
kapasitas asimilasinya seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Analisis regresi linear pencemar TSS Sungai Klinter 

 

 
 
2.) COD 

Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter COD dilakukan menggunakan persamaan 
regresi y = -16,83 + x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar 
baku mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 23,17 ton/bulan. Artinya perairan Sungai 

Klinter sudah tercemar dengan parameter COD karena nilai beban pencemar melebihi nilai kapasitas 
asimilasinya pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Analisis regresi linear pencemar COD Sungai Klinter 
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3.) BOD 
 

Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter BOD dilakukan menggunakan persamaan regresi 

y = 0,533 + 0,833x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar baku 
mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 5,531 ton/bulan. Artinya perairan Sungai Klinter 
sudah tercemar dengan parameter BOD karena nilai beban pencemar melebihi nilai kapasitas 

asimilasinya yang terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Analisis regresi linear pencemar BOD Sungai Klinter 

 
4.) NO3

- 

 
Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter NO3

- dilakukan menggunakan persamaan 
regresi y = -0.01 + x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar baku 

mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 19,99 ton/bulan. Artinya perairan Sungai Klinter 
belum tercemar dengan parameter NO3

- karena nilai beban pencemar lebih kecil daripada nilai 
kapasitas asimilasinya pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Analisis regresi linear pencemar NO3

- Sungai Klinter 
 
5.) NO2

- 

 
Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter NO2

- dilakukan menggunakan persamaan 
regresi y = 0,005 + 0,5x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar 

baku mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 0,035 ton/bulan. Artinya perairan Sungai 
Klinter belum tercemar dengan parameter NO2

- karena nilai beban pencemar lebih kecil daripada 
nilai kapasitas asimilasinya yang telah ditampilkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Analisis regresi linear pencemar NO2

- Sungai Klinter 
 

6.) NH3 
 

Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter NH3 dilakukan menggunakan persamaan regresi 
y = -0,35 + x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar baku mutu, 
diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 0,15 ton/bulan. Artinya perairan Sungai Klinter sudah 

tercemar dengan parameter NH3 karena nilai beban pencemar melebihi nilai kapasitas asimilasinya 
seperti pada Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Analisis regresi linear pencemar NH3 Sungai Klinter 

 
7.) PO4 

 
Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter PO4 dilakukan menggunakan persamaan regresi 

y = 0,005 + 0,75x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan garis standar baku 

mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 0,08 ton/bulan. Artinya perairan Sungai Klinter 
belum tercemar dengan parameter PO4 karena nilai beban pencemar lebih kecil daripada nilai 
kapasitas asimilasinya terlihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Analisis regresi linear pencemar PO4 Sungai Klinter 

 
 
8.) Minyak Lemak  

 
Untuk menentukan kapasitas asimilasi parameter Minyak Lemak dilakukan menggunakan 

persamaan regresi y = 0,1195 + 0,25x. Dari hasil titik perpotongan antara persamaan tersebut dan 

garis standar baku mutu, diperoleh nilai kapasitas asimilasi sebesar 0,3695 ton/bulan. Artinya 
perairan Sungai Klinter belum tercemar dengan parameter Minyak Lemak karena nilai beban 
pencemar lebih kecil daripada nilai kapasitas asimilasinya yang ditampilkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Analisis regresi linear pencemar minyak lemak Sungai Klinter 

 

Tingginya nilai TSS dapat meningkatkan nilai kekeruhan pada air Sungai Klinter yang kemudian 
akan menghambat penetrasi atau masuknya sinar matahari ke dalam badan air dan mempengaruhi 
proses fotosintesis di perairan tersebut [13]. Kondisi ini dapat mengakibatkan kepunahan pada 

ekosistem Sungai Klinter. Sedangkan nilai COD dan BOD menunjukkan banyaknya senyawa organik 
di dalam perairan Sungai Klinter. Nilai BOD akan selalu lebih rendah dibanding dengan nilai COD, 
karena banyak zat orgnaik yang dioksidasi secara kimiawi tetapi tidak dapat dioksidasi secara 

biologis [14]. Sedangkan kandungan nitrogen di perairan ditandai dengan adanya NO3
- dan NO2

-.   
Gambar hasil grafik diatas menjelaskan bahwa kadar beban pencemar semakin meningkat yang 

artinya daya dukung Sungai Klinter semakin menurun. Nilai kapasitas asimilasi menyatakan daya 

dukung sungai. Jika beban pencemar lebih rendah dari kapasitas asimilasi, berarti perairan masih 
dalam batas daya dukungnya. Sebaliknya, jika beban pencemar melampaui kapasitas asimilasi, 
maka perairan sudah melebihi batas daya dukungnya dan dapat dianggap tercemar. Dari hasil 

regresi linear perhitungan diatas menyatakan bahwa Sungai Klinter belum tercemar dengan 
parameter TSS, NO3

-, NO2
-, PO4, dan minyak lemak karena nilai beban pencemar berada di bawah 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2655-2000


Media Ilmiah Teknik Lingkungan (MITL), Vol. 9 No. 2, Agustus 2024, Hal. 54 - 62                 e-ISSN: 2655-2000  

 

A. N. Kartikasari, M. Mirwan, Sutini, 2024, Analisis Beban Pencemar dan......     61 
 

nilai kapasitas asimilasinya. Sedangkan untuk parameter BOD, COD, dan NH3 sudah mencemari 
Sungai Klinter karena nilai beban pencemar berada di atas nilai kapasitas asimilasinya.  

Adanya beban pencemar diatas dipengaruhi oleh kadar oksigen terlarut atau DO (Dissolved 

Oxygent) dalam air. Kadar oksigen terlarut yang tinggi di dalam air dapat mendukung proses 
pembersihan diri secara alami. Self purification merupakan kemampuan air untuk membersihkan diri 
dari berbagai kontaminan atau pencemar [15]. Bakteri membutuhkan oksigen terlarut untuk 

menguraikan atau mendekomposisi materi organik. Dengan tingginya nilai BOD, artinya konsentrasi 
oksigen di dalam air hanya sedikit. Sedangkan tingginya nilai COD, artinya semakin banyak oksigen 
yang digunakan untuk mengurai senyawa anorganik mengakibatkan oksigen yang digunakan 

sebagai sumber kehidupan biota air menjadi semakin sedikit.  
Berdasarkan keadaan tersebut, dapat dinyatakan bahwa pencemaran di Sungai Klinter 

disebabkan oleh berbagai aktivitas mulai dari aktivitas domestik masyarakat hingga aktivitas industri 

yang membuang limbahnya langsung ke badan sungai. Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kadar beban pencemar di Sungai Klinter bagi pemiliki usaha, yaitu menggunakan bahan-bahan yang 
ramah lingkungan dalam proses produksi dan melakukan pengolahan limbah dengan benar sebelum 

dibuang ke badan sungai. Sedangkan untuk masyarakat, yaitu tidak membuang sampah ke sungai, 
rutin melakukan upaya pembersihan badan air, tidak menggunakan pupuk kimia berbahaya serta 
pestisida secara berlebihan, dan menggunakan detergen yang ramah lingkungan. 

 
KESIMPULAN 
 

Kondisi Sungai Klinter Nganjuk telah mengalami penurunan kualitas. Beberapa parameter 
kualitas air seperti BOD, COD, dan NH3 sudah melampaui baku mutu yang sudah di tetapkan pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Beban pencemar tertinggi yang masuk ke perairan, 

yaitu COD dan BOD. Beban pencemar dari parameter tersebut sudah melampaui kapasitas asimilasi 
dari Sungai Klinter yang artinya Sungai Klinter Nganjuk sudah tidak mampu menerima pencemaran 
limbah, khususnya untuk parameter BOD, COD, dan NH3, karena sudah tidak bisa untuk memurnikan 

air dari zat pencemar dengan sendirinya tanpa pengaruh aktivitas manusia. 
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